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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk kandang sapi dan pupuk 

organik cair urin sapi terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun, serta produksi berat segar. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan dan lima 

ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan dimana tiap unit percobaan terdiri dari 10 lobang tanam. 

Kombinasi perlakuan meliputi K0 : Tanpa Pemberian POC Urin Kambing, K1 : Pemberian POC Urin 

Kambing Pengenceran 1:10, K2 : Pemberian POC Urin Kambing Pengenceran 2:10, S0 : Tanpa Pemberian 

Pupuk Kompos Sapi, S1 : 150 gram Pupuk Kandang Sapi per lubang tanam dan S2 : 300 gram Pupuk 

Kandang Sapi per lubang tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberikan pupuk kompos 

sebanyak 300 gram per lubang tanam dapat meningkatkan pertambahan tingi tanaman dan panjang daun 

rumput setaria serta kombinasi pemberian POC urin kambing dan pupuk kompos sapi tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap produksi berat kering rumput setaria. 

 

Kata Kunci: Setaria, Kompos, Pupuk Organik, Tinggi Tanaman, Panjang Daun, Produksi 

 

Abstract 

The aim of this research was to determine the effect of a combination of cow manure and cow 

urine liquid organic fertilizer on plant height growth, leaf length and fresh weight production. This research 

used a Randomized Block Design (RAK) with two treatment factors and five replications, so there were 20 

experimental units where each experimental unit consisted of 10 planting holes. Treatment combinations 

include K0: Without giving POC goat urine, K1: Giving POC goat urine dilution 1:10, K2: Giving POC 

goat urine dilution 2:10, S0: Without giving cow compost fertilizer, S1: 150 grams of cow manure per hole. 

planting and S2: 300 grams of Cow Manure per planting hole. The results of the research showed that 

applying 300 grams of compost per planting hole could increase plant height and leaf length of setaria 

grass and the combination of providing goat urine POC and cow compost did not have a significant effect 

on the dry weight production of setaria grass. 
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PENDAHULUAN 

 

Hijauan pakan ternak merupakan pakan 

utama bagi ternak ruminansia. Sebelum memulai 

usaha ternak ruminansia, peternak perlu 

melakukan perencanaan ketersediaan hijauan 

pakan sebelum ternak ruminansia didatangkan ke 

lokasi peternakan (Gordeyasemas et al.,  2007). 

Tampilan pertumbuhan dan produksi rumput 

unggul akan terlihat pada defoliasi keempat dan 

seterusnya. Pada defoliasi satu sampai tiga belum 

dapat memberikan gambaran kondisi pertumbuhan 

dan produksinya. Demikian pula, untuk daya 

tampung dapat diperhitungkan setelah rumput 

unggul dipanen sebanyak tiga kali setelah ditanam 

(Hendarto dan Hidayat, 2003). 

Pakan utama ternak ruminansia berasal dari 

konsumsi hijauan segar berkisar 10-15% dari 

bobot tubuh ternak. Salah satu rumput unggul yang 

digunakan sebagai pakan ternak adalah rumput 

setaria (Setaria sphacelata). Rumput ini berasal 

dari kawasan tropika dan subtropika Afrika, 

kemudian dibawa ke Asia dan Australia, serta 

diperkenalkan ke daerah-daerah tropika didunia. 

Pembiakan rumput ini dapat dilakukan dengan pols 

(sobekan rumpun) dan pemupukan dapat 

dilakukan pada tanaman dengan menggunakan 

pupuk kandang dan pupuk buatan. 

Peningkatan produktivitas rumput unggul 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bibit, 

iklim, cuaca, air dan pupuk. Kesuburan tanah 

merupakan salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan produktivitas hijuan pakan ternak. 
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Salah satu peningkatan kesuburan tanah untuk 

mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan 

rumput adalah dengan melakukan pemupukan 

(Lasamadi et al., 2013). 

Pupuk merupakan material yang digunakan 

untuk memperbaiki maupun meningkatkan 

kandungan hara media tanam sehingga tanaman 

dapat berproduksi dengan baik. Salah satu jenis 

pupuk yang digunakan adalah pupuk kompos yang 

berasal dari limbah kotoran ternak. Pupuk kandang 

merupakan olahan dari limbah kotoran ternak yang 

diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki 

kesuburan dan struktur tanah (Sulaiman et al., 

2018). Selain pupuk kompos, limbah cair berupa 

urin ternak juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

untuk meningkatkan produksi tanaman. 

Penggunaan kombinasi pupuk kompos dan 

pupuk organik cair diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas rumput setaria dalam 

penyedia kebutuhan pakan ternak, serta 

meningkatkan kualitas tanah. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi pupuk kandang sapi dan 

pupuk organik cair urin kambing terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun, serta 

produksi segar rumput setaria. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Materi penelitian menggunakan bibit 

rumput setaria, tanah sebagai media tanam 

dan pupuk kompos serta pupuk organik cair. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan 

dan lima ulangan, sehingga terdapat 20 unit 

percobaan dimana tiap unit percobaan terdiri dari 

10 lobang tanam. Kombinasi perlakuan meliputi: 

Perlakuan K: Pupuk Organik Cair Urin Kambing 

K0 : Tanpa Pemberian POC Urin Kambing 

K1 : Pemberian POC Urin Kambing 

Pengenceran 1:10 

K2 : Pemberian POC Urin Kambing 

Pengenceran 2:10 

Perlakuan S: Pupuk Kompos Sapi 

S0 : Tanpa Pemberian Pupuk Kompos Sapi 

S1 : 150 gram Pupuk Kandang Sapi per lubang 

tanam 

S2 : 300 gram Pupuk Kandang Sapi per lubang 

tanam 

Data penelitian yang dihasilkan diolah 

secara statistik dengan menggunakan Analisis 

Ragam, menurut Rancangan Acak Lengkap. 

Perbedaan pengaruh antara perlakuan diuji lanjut 

dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pertumbuhan rumput setaria meliputi tinggi 

tanaman, panjang daun dan berat segar tanaman. 

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Rumput 

Setaria sphacelata 

Perlakuan 

Rerata Pertumbuhan dan Produksi (%) 

Tinggi 
Tanaman 

Panjang 
Daun 

Produksi 
Berat Segar 

K0S0 36,60ab 25,80a 20,60 

K0S1 47,40b 31,40a 19,60 

K0S2 41,80ab 30,20a 26,60 

K1S0 36,20ab 25,60a 27,20 

K1S1 41,80ab 30,60a 20,00 

K1S2 31,20a 33,00b 26,80 

K2S0 37,40ab 24,60a 23,20 

K2S1 45,00ab 31,20a 16,00 

K2S2 40,20ab 40,20b 23,80 

 

Tinggi Tanaman 

Pertumbuhan tinggi tanaman rumput setaria 

yang diberikan kombinasi pemupukan 

menggunakan pupuk kompos dan pupuk organik 

cair dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis 

varians menunjukkan pemberian pupuk kompos 

sebanyak 300 gram per lobang tanam memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (P>0,01) pada 

pertumbuhan tinggi tanaman. Sementara faktor 

perlakuan lainnya belum memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman rumput 

setaria. Pemberian pupuk kompos pada level 

tertentu dapat meningkatkan unsur hara sehingga 

dapat memicu pertumbuhan tanaman. Unsur hara 

memiliki peranan penting dalam pertumbuhan 

tanaman rumput setaria.  

Berdasarkan data yang diperoleh, 

pemberian pupuk kompos mulai level 300 gram 

per lobang memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan rumput setaria. Hal ini diduga karena 

feses sapi yang sudah dikomposkan mengandung 

unsur hara yang baik untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Pupuk kompos 

mengandung nilai rasio C/N sebesar 21,12% 

(Cahaya dan Nugroho, 2008). Pemberian pupuk 

kompos dapat mengurangi kepadatan tanah 

sehingga perkembangan akar tanaman menjadi 

lebih baik dan meningkatkan kemampuan akar 

dalam menyerap unsur hara (Samekto, 2006). 

 

Panjang Daun 

Pertumbuhan panjang daun rumput setaria 

yang diberikan kombinasi pemupukan 

menggunakan pupuk kompos dan pupuk organik 

cair dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis 

varians menunjukkan pemberian kombinasi POC 

urin kambing dan pupuk kompos sebanyak 300 

gram per lobang tanam memberikan pengaruh 
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yang nyata (P>0,05) pada pertumbuhan panjang 

daun. Hal ini menunjukkan pengaruh perlakuan 

tersebut memberikan pengaruh yang optimal 

terhadap pertumbuhan panjang daun rumput 

setaria. Proses pengomposan menghasilkan 

Nitrogen yang dapat digunakan oleh mikroba 

sehingga pertumbuhannya optimal. Keberadan 

mikroba yang berasal dari pupuk kompos di dalam 

tanah dapat merangsang pertumbuhan rumput 

setaria dan meningkatkan pertumbuhan daun.  

Berdasarkan penelitian ini dapat dilihat bahwa 

semakin tinggi level pemberian kompos dapat  

menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. 

Perlakuan fisik pada tanah dan tamanan dapat 

meningkatkan pertumbuhan, seperti 

menggemburkan tanah, memperbaiki drainase, 

meningkatkan kapasitas menahan air, mencegah 

erosi dan longsor serta merevitalisasi daya oleh 

tanah (Kelik, 2010). Nitrogen (N) dan phosphor 

(P) sangat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Adanya N yang cukup 

menyebabkan terjadinya pembesaran dan 

pemanjangan sel tanaman yang berdampak pada 

pertumbuhan tanaman sedangkan phosphor 

merupakan unsur penyusun inti sel yang akan 

mempercepat pertumbuhan tanaman (Gardber et 

al., 2008). 

 

Produksi Berat Segar 

Produksi berat segar rumput setaria yang 

diberikan kombinasi pemupukan menggunakan 

pupuk kompos dan pupuk organik cair dapat 

dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis varians 

menunjukkan kombinasi pemupukan pupuk 

kompos dan pupuk organik cair tidak memberikan 

pengaruh (P<0,05) terhadap produksi berat segar. 

Pengaruh yang tidak berbeda nyata tersebut 

disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman pada setiap lobang tanam 

perlakuan dalam jumlah yang sama. Pemupukan 

yang dilakukan satu kali ketika tanaman berumur 

satu minggu ternyata belum mampu meningkatkan 

produksi berat segar rumput setaria. Selain itu juga 

disebabkan oleh media tanam yang tidak berbeda 

pada setiap perlakuan terutama pH tanah. pH tanah 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

ketersediaan nutrien tanaman (Gardner et al., 

2008). Walaupun hasil analisis varians 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata, namun 

hasil produksi tertinggi terdapat pada perlakuan 

pemberian pupuk kompos 300 gram per lubang 

tanam. Pemupukan dapat memberikan produksi 

bobot segar tanaman menjadi lebih tinggi, karena 

pemupukan berarti menambah unsur hara yang 

berguna untuk pertumbuhan tanaman (Purbajanti, 

2013). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberikan pupuk kompos 

sebanyak 300 gram per lubang tanam dapat 

meningkatkan pertambahan tingi tanaman dan 

panjang daun rumput setaria, serta kombinasi 

pemberian POC urin kambing dan pupuk kompos 

sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap produksi berat kering rumput setaria. 
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